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Pedoman Penulisan dalam Warta Pusat Studi Gender dan Pertindungan Anak Unimed 

I. lsi 

Karya tufis yang dimuat dalam Warla Pusat Studi Gender dan Perlindungan Anak (PSGPA) 
Unimed merupakan tulisan bers.ifal argumentasi atau deskripsi tentang suatu konse,o, prinsipr 
fenomena atau masalah dalam bidang perempuan dan Anak. artikel hasil penelitian tentang 
perempuan atau yang ada kaitannya dengan perempuan dan anak, ditulis da/am bahasa Indonesia 
atau bahasa asing yang batk dan benar. 

II. Profit 

Naskah diketik men99unakan program MS Wold, den9an 1,5 spasi dalam kertas ukuran A4. Jumlah 
halaman antara 6 -12 ha/aman. Sistem pengutipan harus berdasattan konsep yang taat azas. Setiap 
tufisanlnaskah harus disertai dengan kepustakaan. Sistematika tufisan sesuai dengan tatacara 
penulisan karya ilmiah. 

Ill. Lain-lain 

Warta Pusat Studi Gender dan Perlindungan Anak Unimed terM dua kali dalam setahun, yaitu 
pada bulan Mei dan Oktober. Naskah artlkel yang diklrlmkan ke iiin redaksl berupa artlkel tercetak 
disertai file dafam CD, dan cfJSerahkan paling fambaf pad a minggu pertama pada setiap bulan terbit. 
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PENDIDIKAN BERBASIS KARAKTER BAGI KEBERLANGSUNGAN PENDIDIKAN ANAK 

Ermidawati . 

Abstrak 

Pendidikan berbasis karakter mengindikasikan adanya gejala yang ada pada 
lapisan masyarakat secara holistik yang heterogen baik dari s~i budaya, agama, 
ahlak dan budi pekerti mulai bergeser. Pendidikan karakter memerlukan adanya 
suatu dorongan yang mengarah pada satu asumsi bahwa dengan adanya 
penguatan karakter dalam pembelajaran, tentunya anak akan dapat 
meningkatkan pemahamannya tidak saja pada kompetendi pengetahuan tetapi 
juga dangan terbagunnya karakter dasar. Pengembangan kondisi berkarakter 
cerdas merupakan pokok yang paling utama dalam upaya pendidikan yang 
hendak menjadikan kehidupan man usia di jalan lurus dan maju. Pendidikan yang 
berorientasi karakter, inilah yang akan mengatasi rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia, dan sekaligus mengatasi berbagai kerancuan, penyimpangan, dan 
kecelakaan dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa. 
Untuk itu dalam upaya pendidikan perlu diwujudkan proses pembelajaran yang 
materi pembelajarannya secara dominan berorientasi pada pengembangan 
kondisi berkarakter cerdas. lmplikasi berkarakter cerdas diintegrasikan dalam 
substansi pembelajaran secara kental dan konslsten. Pelajaran Budi Pekerti 
secara tersendiri, terpisah dari mata pelajaran lainnya, tidak menjamin integrasi 
pembentukan karakter cerdas yang d[maksudkan. 

Kata Kunci : Pendidikan Anaka dan karakter 

PENADULUAN 

Pembukaan Undang-Undang Oasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 
(UUO 1945) mengamanatkan bahwa 
Pemerintah Negara Indonesia harus 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa.. dan 
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. Dengan 
demikian, Pemerintah diwajibkan untuk 
mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional bagi 
seluruh warga negara Indonesia_ Sistem 
pendidikan nasional dimaksud harus 
mampu menjamin pemerataan 
kesempatan dan peningkatan mutu 
pendidikan, terutama bagi anak-anak, 

Fr,.,. ' J-:v.;ati adalah Dosen Jurusan PKK FT Unimed 

generasi penerus keberlangsungan dan 
kejayaan Bangsa dan Negara Kesatuc,. 
Republik Indonesia (NKRI). 

Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang paling mendasar dalam siklus 
kehidupan manusia mulai lahir hingga 
akhir hayat (long life education). Secara 
konsep, pendidikan merupakan suatu 
upaya yang dilakukan secara sadar dan 
terencana untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangung 
jawab. Pendidikan adalah suatu proses 
transfer of knowledge filmu pengetahua11, 
teknologi dan seni) yang dilakukan oleh 
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guru kepada anak didiknya. Selain itu, 
pendidikan adalah alat untuk merubah 
cara berpikir kita dari cara berpikir 
tradisional ke cara berpikir ilmiah 
(modern). 

Namun hingga kini, upaya pemerintah 
untuk menangani permasalahan 
pendidikan di Indonesia, terutama 
pendidikan dasar 12 tahun dirasakan 
masih belum tuntas. Hal tersebut 
dibuktikan dengan setiap bergantinya 
rezim pemerintahan, utamanya dengan 
bergantinya menteri pendidikan, selalui 
diikuti dengan bergantinya kurikulum 
pendidikan. Dari sini tampak bahwa 
pemerintah masih belum menemukan 
bentuk pengelolaan pendidikan yang 
tepat bagi anak-anak kategori usia 
pendidikan dasar dan masih mencari-cari 
bentuk yang sesuai dengan kondisi 
masyarakat Indonesia sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan seni. 

Hingga kini kualitas pendidikan dasar di 
Indonesia saat ini masih menempati 
urutan bawah untuk negara-negara yang 
berada di kawasan Asia Pasifik (Unesco, 
2009). Peran pemerintah sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan kualitas 
pendidikan anak, utamanya kualitas 
pendidikan dasar sebagaimana amanat 
UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) yang berbunyi 
"setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan" dan ayat (2) "setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar 
dan pemerintah wajib Saat ini mulai 
marak dibicarakan mengenai pendidikan 
karakter. Tetapi yang masih umum 
diterapkan mengenai pendidikan karakter 
ini masih pada taraf jenjang pendidikan 
pra sekolah (taman bermain dan taman 
kanak-kanak). Sementara pada jenjang 
sekoJah dasar dan seterusnya masih 
sangat jarang sekali. kurikulum pendidikan 
masih belum menyentuh aspek karakter 
ini, meskipun ada pelajaran pancasila, 
kewarganegaraan dan semisalnya, tapi itu 

masih sebatas teori dan tidak dalam 
tataran aplikatif. Padahal jika Indonesia 
ing~n memperbaiki mutu SDM dan segera 
bangkit dari ketinggalannya, maka 
indonesia harus merombak istem 
pendidikan yang ada sa at ini. . 

Kehidupan yang lurus mengikutj , ' 
/ 

kaidah-kaid.ah nilai dan norma terse,but 
terarah kepada kondisi kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
adalah kehidupan yang berkarakter. 
Dalam kenyataannya, kehidupan yang 
seharusnya lurus berkarakter itu sering 
kali diwarnai oleh suasana yang justru 
menimbulkan pertanyaan tentang 
implementasi perilaku yang berkarakter. 
Dalam kehidupan individu, keluarga dan 
masyarakat sering terjadi keonaran dan 
kesenjangan yang berakibat fatal dalam 
hubungan antara pihak yang satu dengan 
pihak lainnya; kekerasan dan kejahatan 
terjadi di mana-mana, da/am rumah · 
tangga, di sekolah, di masyarakat; korupsi 
dianggap telah menjadi budaya; 
pelanggaran dan kenakalan remaja dan 
orang dewasa merajalela; penyontekan 
dalam ujian dianggap wajar dan bahkan 
perlu dilakukan; hukuman yang pada 
dasarnya adalah kekerasan dianggap 
sebagai alat pendidikan dan banyak 
dilakukan di dunia pendidikan; 
pertandingan olah raga yang semestinya 
rnementingkan prestasi dan sportivitas 
diselewengkan menjadi mempertahankan 
prestise dan loyalitas sektoral-primordial, 
serta solidaritas sempit dan keras; dan 
lain-lain, yang semuanya itu tidak sesuai 
dengan tuntutan kehidupan berkarakter 
sebagaimana dikehendaki. 

PERAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Karakter adalah sikap dan kepribadian 
seseorang yang diyakininya baik dan 
berwujud dalam tingkah lakunya sebagai 
pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat sehingga menjadikannya 
mempunyai reputast sebagai orang baik. 
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Pendidikan karakter adalah pendidikan 
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan 
aspek pengetahuan {cognitive), perasaan 
(feeling), dan tindakan (action). Menurut 
Thomas Uckona, tanpa ketiga aspek ini, 
maka pendidikan karakter tidak akan 
efektif, dan pelaksanaannya pun harus 
dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Pendidikan Karakter 
bertujuan untuk menjadikan seseorang 
mempunyai karakter yang baik sebagai 
pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat dan warganegara 

Dengan pendidikan karakter, seorang 
anak akan menjadi cerdas emosinya. 
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting 
dalam mempersiapkan anak 
menyongsong masa depan, karena 
dengannya seseorang akan dapat berhasil 
dalam menghadapi segala macam 
tantangan, termasuk tantangan untuk 
berhasil secara akademis. Sebuah buku 
yang baru terbit berjudul Emotional 
Intelligence and School Success (Joseph 
Zins, 2001), mengkompilasikan berbagai 
hasil penelitian tentang pengaruh positif 
kecerdasan emosi anak terhadap 
keberhasilan di sekolah. Dikatakan bahwa 
ada sederet faktor-faktor resiko penyebab 
kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor 
resiko yang disebutkan ternyata bukan 
terletak pada kecerdasan otak, tetapi 
pada karakter, yaitu rasa percaya diri, 
kemampuan bekerja sama, kemampuan 
bergaul, kemampuan berkonsentrasi, rasa 
empati, dan kemampuan berkomunikasi. 

Haf ini sesuai dengan pendapat Oanief 
Goleman tentang keberhasilan seseorang 
di masyarakat, ternyata 80 persen 
dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan 
hanya 20 persen ditentukan oleh 
kecerdasan otak (JQ). Anak-anak yang 
mempunyai masalah dalam kecerdasan 
emosinya, akan mengalami kesulitan 
belajar, bergaul dan tidak dapat 
mengontrol emosinya. Anak-anak yang 

bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak 
usia pra-sekolah, dan kalau tidak ditangani 
akan terbawa sampai usia dewasa. 
Sebaliknya para remaja yang berkarakter 
atau mempunyai kecerdasan emosi tinggi 
akan terhindar dari masa/ah-masalah 
umum yang dihadapi oleh remaja sepertj .. -
kenakalan~ tawuran, narkoba, m}.fas, 
perilaku seks bebas, dan sebagainya. 

Pendidikan karakter di sekolah sangat 
diperlukan, walaupun dasar dart 
pendidikan karakter adalah di dalam 
keluarga. Kalau seorang anak 
mendapatkan pendidikan karakter yang 
baik dari keluarganya, anak tersebut akan 
berkarakter baik selanjutnya. Namun 
banyak orang tua yang leblh 
mementingkan aspek kecerdasan otak 
ketimbang pendidikan karakter. 

Selain itu Goleman juga mengatakan 
bahwa banyak orang tua yang gagal da\am 
mendidik karakter anak-anaknya entah 
karena kesibukan atau karena lebih 
mementingkan aspek kognitif anak. 
Namun ini semua dapat dikoreksi dengan 
memberikan pendidikan karakter _ di 
sekolah. Namun masalahnya, kebijakan 
pendidikan di Indonesia juga lebih 
mementingkan aspek kecerdasan otak, 
dan hanya baru-baru inl saja pentingnya 
pendidikan budi pekerti menjadi bahan 
pembicaraan ramai. Ada yang 
mengatakan bahwa kurikulum pendidikan 
di Indonesia dibuat hanya cocok untuk 
diberikan pada 10-20 persen otak-otal' 
terbaik. Artinya sebagian besar ana1c 
sekolah (80-90 persen) tidak u, 1 I 

mengikuti kurikulum pelajaran di sc. kc/ ,h 
Akibatnya sejak usia dini, sebagian be~c.~ 

anak-anak akan merasa "bodoh" karena 
kesulitan menyesuaikan dengan kurikulum 
yang ada. Ditambah lagi dengan adanya 
sistem ranking yang telah "memvonis" 
anak-anak yang tidak masuk "10 besar'', 
sebagai anak yang kurang pandai. Sistem 
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seperti ini tentunya berpengaruh negatif 
terhadap usaha membangun karakter, 
dimana sejak dini anak-anak justru sudah 
"dibunuh" rasa percaya dirinya. Rasa tidak 
mampu yang berkepanjangan yang akan 
membentuk pribadi yang tidak percaya 
diri, akan menimbulkan stress 
berkepanjangan. Pada usia remaja 
biasanya keadaan ini akan mendorong 
remaja berperilaku negatif. Maka, tidak 
heran kalau kita lihat perilaku remaja kita 
yang senang tawuran, terlibat 
kriminalitas, putus sekolah, dan 
menurunnya mutu lulusan SMP dan SMU. 

Pendidikan karakter atau budi pekerti plus 
adalah suatu yang urgent untuk dilakukan. 
Kalau kita peduli untuk meningkatkan 
mutu lulusan SO, SMP dan SMU, maka 
tanpa pendidikan karakter adalah usaha 
yang sia-sia. Kami ingin mengutip kata­
kata bijak dari pemikir besar dunia. 

PEMBAHASAN 

Upaya yang telah dilakukan oleh 
pemerintah melalui berbagai paket 
program pendidikan sebagai 
impelementasi penggunaan anggaran 
pendidikan 20% dari APBN, utamanya di 
daerah-daerah tertinggal masih sangat 
minim dibandingkan dengan kebutuhan 
masyarakat. Program-program yang 
dibuat oleh pemerintah seringkali hanya 
program tambal sulam (incremental) dan 
tidak berkelanjutan (sustainable). 

Pemerintah memegang peranan 
penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan anak-anak Indonesia, 
utamanya mulai dari ketersediaan sarana 
dan prasarana minimal berupa gedung 
sekolah yang layak, hingga sampai pada 
ketersediaan berbagai fasilitas pendukung 
pendidikan Jainnya. Bagi sekolah-sekolah 
yang berada di perkotaan, sekolah yang 
rusak berat dan masih belum direhabilitasi 
sangat banyak ditemui, apalagi di daerah­
daerah terpencil di Indonesia. Dengan 

kata lain, sekolah-sekolah diperkotaan 
saja kondisinya masih demikian, apalagl di 
pek>sok Indonesia. 

Pemerintah harus menyadari 
bahwasannya anak-anak merupakan 
investasi masa depan sebuah bangsa. _ 
Merekalah yang kelak akan mengisi ruang-· 
ruang pr~~ses berbangsa dan bernega"ra. 
Wajar .. saja ketika banyak orang 
menyerukan bahwa anak adalah bibit­
bibit atau tunas yang harus diperhatikan 
dan dirawat dengan baik. Merekalah 
pewaris masa depan, tulang punggung 
dan harapan bangsa dan negara ada di 
pundak mereka. Namun, harapan itu 
ternyata masih membentur tembok yang 
sangat besar. Ternyata masih banyak di 
temukan anak-anak kurang mampu harus 
berhenti sekolah karena tidak memiliki 
biaya. Sering dijumpai bahwa anak·an~k 
Indonesia harus dipaksa mengemis demi 
menghidupi kefuarga, melakukan tim~ek 

kriminal dan terlantar karena 
ketimpangan ekonomi. Tidak jarang pula 
anak-anak seringkali menghadapi bentuk­
bentuk kekerasan baik fisik maupun non 
fisik. Padahal, anak-anak Indonesia 
harusnya berada di rumah, belajar dengan 
baik dan menikmati tugas-tugas bagi 
tumbuh kembang diri mereka. Disinilah 
peran pemerintah harus ditingkatkan 
dalam rangka peningkatan pendidikan 
anak-anak Indonesia. 

Memperhatikan kenyataan yang terjadi 
itu, perilaku berkarakter agaknya tidak 
cukup diwakili dengan istilah pintar dan 
sopan atau bermoral saja. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak terdengar 
ungkapan tentang orang-orang yane; 
dikategorikan pintar dan sopan atau 
bermoral, tetapi perilakunya menyalahi 
kaidah-kaidahn karakter itu sendiri. Sering 
kali terdengar ungkapan : pintar, tetapi 
beringas; pintar, tetapi kurang bijak; 
pintar, tetapi pecundang; pintar, tetapi 
korupsi; pintar, tetapi tidak demokratis; 
pintar, tetapi menganiaya; pintar, tetapi 
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nyontek, dan lain-lain. Ungkapan miring 
senada sering juga terdengar, seperti : 
sopan, tetapi lamban; tertib, tetapi b/oon; 
alim, tetapi kampungan; berbudi, tetapi 
sukar diajak diskusi; rendah hati, tetapi 
seperti katak di bawah tempurung; jujur, 
tetapi tidak rasional; bermoral, tetapi 

pikiran pendek. 
Label karakter yang sopan/bermoral di 

atas perlu disertai oleh label dinamis yang 
setiap kali mengiringinya, yaitu terutama 
label cerdas. Kondisi berkarakter-cerdas 
akan lebih menjamin terpenuhinya 
tuntutan untuk berkehidupan harmonis, 
dinamis dan maju menuju kondisi 
sejahtera dan bahagia bagi semua pihak, 
peserta didik, anggota keluarga dan warga 
masyarakat luas, serta tuntutan 
pencerdasan kehidupan bangsa 
sebagaimana menjadi amanat Undang­
Undang Oasar. Oengan karakter yang 
cerdas atau kecerdas~m yang berkarakter 
itu manusia akan mampu memenuhi 
isyarat Tuhan agar manusia dapat 
menjangkau dan menguasai alam dan 
kehidupannya seluas dan sedalam 
mungkin, yaitu lcehidupan di dunia dan 
bahkan kehidupan di akhirat. 

KESIMPULAN 

Masa de pan pendidikan anak-anak usia 
pendidikan dasar di Indonesia berada di 
tangan pemerintah sebagai pemegang 
otoritas bernegara dan berbangsa. Di era 
globalisasi ini, investasi modal finansial 
juga harus disertai dengan investasi 
sumber daya manusia. Pembangunan 
karakter-cerdas itu dilakukan melalui 
pendidikan dengan proses pembelalaran 
yang menanamkan dan mene11111akan 
kaidah-kaidah atau nilai-nilai karakter dan 
kecerdasan sebagai satu kesatuan dalam 
kadar yang tinggi dan konsisten. Proses 
pembelajaran sebagai wujud 11paya 
pendidlkan, yang diselenggarakan. oleh 
para pendidik pada semua jalur, ~jang 

dan Jems pendidikan, dikehendaki 
mengoptimalisasikan upaya pendidikan 

yang dimaksudkan itu. 

Untuk mencapai kondisi karakter­
cerdas yang dik~hendaki itu dikemukakan 
kondisi praksis:- dan praktik pendidikan 
dalam bentuk proses pembelajaran. Arah 
dan komponen proses pembelajaran ini 
meliputi (1) pengertian dan dimensi 
belajar, (2) energi belajar dan 
pembelajaran, (3) pilar proses 
pembelajaran, (4) ideologi pembelajaran, 
dan (5) triguna hasil pembelajaran. Lebih 
jauh, arah dan komponen-komponen 
proses pembelajaran itu 

/ 
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diimplementasikan untuk pendidikan 
karakter-cerdas pada berbagai jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan 
informal. Oalam kaitan ini diulas juga 
implementasi nilai-nilai karakter-cerdas 
dalam kinerja kelembagaan. yang 
memperlakukan nilai-nilai karakter-cerdas 
itu dibawa dari dunia 

pendidikan/pembelajaran. 
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